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adalah tes tulis bentuk essay dengan indikator kemampuan berpikir
kritis. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dan setiap siklus
dilakukan dua kali pertemuan. Data dikumpulkan melalui lembar
observasi dan dianalisis dengan rumus ketuntasan belajar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan TaRL dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik, dimana sebelum dilakukan
tindakan hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik tergolong
rendah. Setelah mengimplementasikan pendekatan TaRL, kemampuan
berpikir kritis siswa mengalami peningkatan dari rata-rata kelas 65,93
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Pendahuluan

Dunia pendidikan tepatnya di Indonesia saat ini sedang gencar menggunakan kurikulum
merdeka yang mendukung keleluasaan pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang
berkualitas dan sesuai kebutuhan peserta didik di lingkungan sekolah. Karakteristik kurikulum
merdeka yaitu pemanfaatan asesmen, kebutuhan peserta didik dalam kemajuan belajar dan
refleksi kolaboratif (Ati & Setiawan, 2020). Setiap Peserta didik memiliki tingkat pemahaman
yang berbeda. Untuk dapat mengetahui pemahaman ketercapaian pembelajaran dibutuhkan
suatu pendekatan. Pendekatan pembelajaran merupakan kebijakan guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pada umumnya guru menganggap pemahaman peserta didik satu dengan yang
lain sama ketika melakukan asesmen terhadap tingkat pemahaman peserta didik. Padahal
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dengan berbagai macam pemahaman tersebut guru juga memberlakukan tingkat asesmen pada
butir soal yang diujikan, agar terlihat peningkatan yang terjadi pada setiap individu.Pendekatan
TaRL guru atau pengajar dapat memperdalam perbedaan peningkatan pemahaman dari hasil
belajar terhadap ketercapaian pembelajaran. Pendekatan TaRL, pembelajaran yang
memperhatikan karakteristik dan kebutuhan peserta didik (Ainun et al., 2023). Hal senada
dengan Cahyono (2022) yang menyatakan bahwa pendekatan TaRL mengacu pada tingkat
kemampuan peserta didik.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran pokok yang ada sejak pendidikan dasar
yang dapat membentuk pemikiran logis, sistematis, kritis, dan kreatif (Ati & Setiawan,
2020). Kemampuan yang ada dalam dimensi keenam profil pelajar pancasila salah satunya
adalah bernalar kritis atau yang biasa kita sebut berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis
sangat dibutuhkan untuk mendukung pembelajaran abad 21. Kemampuan berpikir kritis sangat
mempengaruhi pola pikir dan hasil belajar peserta didik. namun, kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari studi empat
tahunan Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang menunjukkan
bahwa dalam pengerjaan soal-soal level kognitif tinggi masih secara konsisten terpuruk pada
peringkat bawah (Karim & Normaya, 2015; Ati & Setiawan, 2020)

Kemampuan berpikir kritis merupakan kebutuhan dalam proses belajar matematika
(Litbang, 2013). Indikator berpikir kritis (Karim & Normaya, 2015): (1) interpretasi, yakni
memahami masalah yang ditunjukan dengan menulis yang diketahui maupun yang
ditanyakan soal dengan tepat; (2) analisis, yakni mengidentifikasi hubungan-hubungan
antara pertanyaan-pertanyaan, konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan
dengan tepat dan memberi penjelasan yang tepat; (3) evaluasi, yakni menggunakan strategi
yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan; dan
(4) inferensi, yakni menarik kesimpulan dari apa yang ditanyakan dengan tepat.

Pada penelitian ini observasi awal dilakukan dengan menggunakan asesmen diagnostic
(asesmen awal) sebagai bentuk pre tes terhadap kemampuan peserta didik dikelas IX-3. Dari
data yang didapatkan memperlihatkan hanya 10 dari 29 peserta didik yang mampu mencapai
nilai KKM (nilai >75) dan memenuhi penilaian indikator berpikir kritis dari interpretasi yang
peserta didik sulit melihat ketersediaan informasi; evaluasi ketika terjadi salah perhitungan dan
strategi menjawab;serta inferensi yang peserta didik melupakan bagian ini. Peserta didik
mengalami kesulitan ketika guru memberikan persoalan dalam bentuk cerita ataupun ada saja
sedikit narasi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, upaya yang dilakukan peneliti bersama guru tentang
peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika dengan melakukan
pendekatan TaRL pada proses asesmen yang dilakukan, agar kesenjangan pengetahuan dari
beragam pemahaman peserta didik dapat diminimalisir. Berdasarkan asesmen diagnostic yang
dilakukan peneliti dan guru saling bekerja sama untuk menyusun rancangan pembelajaran
beserta asesmen yang tepat untuk bisa mencapai pemahaman yang merata dalam kelas dengan
menyandingkan pendekatan TaRL dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
konten kontekstual. Maka untuk memperbaiki permasalahan yang berkaitan dengan rendahnya
hasil belajar dengan berfokus pada proses berpikir kritis, peneliti bermaksud untuk menerapkan
pendekatan TaRL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran
matematika di kelas 1X-3.
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Metode

Jenis dan Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). PTK adalah
penelitian tindakan yang dilaksanakan di dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung.Tujuan
PTK yaitu memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini dilakukan
sebanyak dua siklus. dimana setiap siklus terdiri dari beberapa tahapan yaitu penerapan fokus
permasalahan, perencanaan pelaksanaan, tindakan pelaksanaan, pengamatan dan refleksi

(Sitorus, 2016).
TR o] TS
Pengamatan/
Refleksi - I Pengumpulan
l Data - X

Perencanaan Pelaksanaan
Tindakan - IX Tindakan - IX

Pengamatan/
Refleksi - II Pengumpulan
Data - II

Dilanjutkan ke
Siklus Berikutnya

SIKLUS - I

Permasalahan
baru, hasil
Refleksi

SIKLUS - IX

Bila Permasalahan
Belum
Terselesaikan

Gambar 1. Desain PTK

Tahapan pembelajaran dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran
dengan pendekatan TaRL, yaitu : (1) menganalisis CP untuk menyusun TP dan ATP; (2)
perencanaan dan pelaksanaan asesmen diagnostic, merancang dan mengembangkan modul; (3)
menyesuaikan pembelajaran dengan tahap capaian dan karakteristik peserta didik; (4)
Perencanaan, pelaksanaan, dan pengolahan penilaian; (5) Pelaporan hasil belajar; dan (6)
Evaluasi pembelajaran dan asesmen . Subjek penelitian adalah peserta didik kelas 1X-3 Tahun
Ajaran 2024/2025 dengan jumlah 29 orang.

Instrumen dan pengumpulan data

Instrumen penelitian yaitu lembar observasi pelaksanaan pembelajaran untuk mengamati
jalannya proses belajar mengajar dan hambatan-hambatan yang dialami serta tes tulis bentuk
essay disusun sesuai indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik, yaitu persoalan yang
bersifat kontekstual pada topik Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar. Adapun rubrik pedoman
penskoran kemampuan berpikir kritis peserta didik ditunjukkan pada Tabel 1

Tabel 1. Indikator Kemampuan Bepikir Kritis
Indikator Rubrik Penilaian Skor
Tidak ada menulis yang diketahui dan tidak ada menulis yang ditanyakan
Menulis yang diketahui dan menulis yang ditanyakan tidak tepat
Menulis yang diketahui saja dengan tepat atau yang ditanyakan saja dengan
Interpretasi tepat
Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat tetapi kurang lengkap
Menulis yang diketahui dan menulis yang ditanyakan dari soal dengan tepat
dan lengkap
Tidak ada membuat model matematika dari soal yang diberikan
Ada membuat model matematika dari soal yang diberikan tetapi tidak tepa
Ada membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan tepat tanpa
memberi penjelasan

Analisis

N PO &~ WO N RO
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Ada membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan tepat tetapi

ada kesalahan dalam penjelasan 3

Ada membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan tepat dan 4

memberi penjelasan yang benar dan lengkap

Tidak ada menggunakan cara dalam menyelesaikan soal 0

Menggunakan cara yang tidak tepat dan tidak lengkap dalam menyelesaikan 1

soal

Menggunakan cara yang tepat dalam menyelesaikan soal, tetapi tidak lengkap

. atau menggunakan cara yang tidak tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan 2

Evaluasi soal

Menggunakan cara yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap tetapi 3

melakukan kesalahan dalam perhitungan atau penjelasan

Menggunakan cara yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar 4

dalam melakukan perhitungan atau penjelasan

Tidak ada membuat kesimpulan 0

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan konteks soal 1

Membuat kesimpulan yang tidak tepat walaupun disesuaikan dengan konteks 5
Inferensi soal

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks soal tetapi tidak 3

lengkap

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks soal dan lengkap 4

Sumber : Facione dan Ismaimuza dalam (Karim & Normaya, 2015)

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu observasi
dan tes. Dalam menggunakan lembar observasi, peneliti menggunakan lembar pengamatan
untuk mengamati jalannya proses kegiatan belajar. Sedangkan instrumen tes, digunakan untuk
mengukur kemampuan peserta didik kelas 1X-3 dalam berpiKkir Kritis.

Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk memperoleh informasi kemampuan berpikir Kkritis pada
penerapan pendekatan TaRL. data yang diperoleh melalui lembar observasi dan instrumen tes
butir soal esay menggunakan statistik deskriptif dan rumus ketuntasan belajar yang fungsinya
untuk mengukur peningkatan persentase kemampuan berfikir kritis peserta didik (Trianto,
2011).

Jumlah perolehan skor

Ketuntasan belajar = x 1009
) jumlah skor keseluruhan %

Instrumen soal setiap siklus dalamnya terdapat beberapa permasalahan yang kemudian
memerlukan analisis peserta didik dalam pemecahannya untuk menjawab soal yang telah
disediakan. Indikator soal yang disusun yaitu 1) interpretasi, 2) analisis, 3)evaluasi, 4)inferensi.
Minimal ketuntasan secara klasikal 85% untuk mencapai KKM (Hasratuddin, 2018). KKM
yang diterapkan senilai 75.

Hasil Penelitian

Pra Siklus

Sebelum melakukan pembelajaran yang menerapkan pendekatan TaRL terhadap motivasi
dan hasil belajar peserta didik, peneliti memberikan asesmen diagnostik awal berupa butir soal
kemampuan awal peserta didik pada Jumat, 19 Juli 2024. Hasil asesmen diagnostik (pre test)
peserta didik sebelum dilakukan tindakan (prasiklus) disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil asesmen (per test) Peserta Didik Prasiklus
No. Keterangan Prasiklus

1 Jumlah Peserta Didik Tuntas 10

2 Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 19

3 Jumlah Peserta Didik 29

4 Rata-Rata kelas 63,1

5 Persentase Ketuntasan 35%

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa 10 peserta didik (35%) yang tuntas pada tes wal,
sedangkan 19 peserta didik (65%) masih perlu bimbingan dalam belajar dengan rata-rata kelas
63,1. Secara keseluruhan pemahaman dasar (prasyarat) peserta didik kelas IX-3 masih
tergolong lemah. Hal ini perlu adanya upaya untuk meningkatkan berpikir Kkritis peserta didik
dalam menganalisa soal yaitu dengan menerapkan pendekatan Teaching at Right Level (TaRL)
pada proses pembelajaran dengan memetakan peserta didik sesuai level kemampuan dari
pengetahuan yaitu kategori tinggi, sedang dan rendah untuk memudahkan peneliti dalam
memberikan bimbingan.

Hasil Penelitian Siklus |

Permasalahan yang ditemukan pada tahap pra siklus akan menjadi bahan pertimbangan
untuk merancang pembelajaran yang diimplementasikan adalah sebagai berikut: (1) menyusun
rencana pembelajaran dengan menerapkan pendekatan TaRL dengan model PBL; (2)
mempersiapkan bahan ajar seperti PowerPoint, LKPD, materi ajar; (3) mempersiapkan
instrumen tes dengan menggunakan indikator berpikir kritis (latihan/penugasan) sesuai dengan
level kemampuan peserta didik yaitu pada kategori tinggi, sedang dan rendah; dan (4)
mempersiapkan pedoman dan rubrik penilaian hasil belajar peserta didik. Tindakan pada siklus
I dilakukan selama dua kali pertemuan, pertemuan pertama dilakukan pada hari, Jumat 2
Agustus 2024 dan pertemuan kedua pada hari Selasa, 6 Agustus 2024. Pada akhir siklus
diberikan tes hasil belajar berupa empat butir soal dengan indikator kemampuan berpikir kritis
kepada peserta didik. Berikut adalah hasil tes siklus I ditunjukkan pada Tabel 3

Tabel 3. Hasil post test siklus |

No. Keterangan Siklus |
1 Jumlah Peserta Didik Tuntas 17
2 Jumlah Perserta Didik Tidak Tuntas 12
3 Jumlah Peserta Didik 29
4 Rata-rata kelas 65,93
5 Persentase Ketuntasan 57%

Pada Tabel 3 menggambarkan bahwa hasil post tes mengukur kemampuan berpikir Kkritis
pada siklus I diperoleh ada 17 peserta didik yang tuntas (57%), sebanyak 12 peserta didik yang
tidak tuntas (43%) dengan rata-rata nilai 65,93. Namun pada siklus I kelas 1’X-3 belum mencapai
ketuntasan 85%.

Hasil Penelitian Siklus 11

Berdasarkan pelaksanaan evaluasi siklus I dijadikan sebagai bahan refleksi oleh guru dan
peneliti untuk pelaksanaan pembelajaran selanjutnya. perencanaan pembelajaran untuk siklus
Il yaitu : (1) merancang LKPD sesuai dengan model pembelajaran PBL dan sesuai level
kemampuan peserta didik; 2) media pembelajaran yang mendukung kemampuan berpikir kritis;
(3) konten yang dekat dengan lingkungan peserta didik; (4) Memberikan bimbingan kepada
kemampuan peserta didik yang masih lemah; dan (5) Kegiatan pembelajaran yang lebih
menarik dan berpusat pada peserta didik. Siklus Il dilakukan selama dua kali pertemuan,


https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i4.2035

1550

Siti Nurjannah, Rosliana Siregar, Amalia Ramli

pertemuan pertama dilakukan pada hari jumat 9 Agustus 2024 dan pertemuan kedua selasa 13
Agustus 2024. Berikut adalah hasil post tes pada siklus 1l dengan kemampuan berpikir Kritis
ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil post test siklus 11

No. Keterangan Prasiklus
1 Jumlah Peserta Didik Tuntas 25
2 Jumlah Perserta Didik Tidak Tuntas 4
3 Jumlah Peserta Didik 29
4 Rata-Rata kelas 74,62
5 Persentase Ketuntasan 86%

Pada Tabel 4 menggambarkan bahwa hasil post tes mengukur kemampuan berpikir kritis
pada siklus Il diperoleh ada 25 peserta didik yang tuntas (86%), sebanyak 4 peserta didik yang
tidak tuntas (14%) dengan rata-rata nilai 74,62. Namun pada siklus Il kelas 1X-3 telah mencapai
ketuntasan 85%. Dalam penelitian ini hasil belajar dipergunakan untuk mengukur peningkatan
berpikir kritis peserta didik yang diterapkan pada mata pelajaran Bilangan Berpangkat dan
Bentuk Akar antar siklus. Agar terlihat lebih jelas perbandingan peningkatan hasil post test
yang mengukur kemampuan berpikir Kkritis peserta didik dapat dilihat dari Tabel 5.

Tabel 5. Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik

Siklus Rata-rata kelas Peningkatan
I 65,93 8,69
I 74,62

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa keberhasilan mengukur kemampuan berpikir
kritis dari hasil belajar siklus | sebesar 65,93 sampai siklus Il sebesar 74,62 menunjukkan
peningkatan sebesar 8, 69.

Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan TaRL memaksimalkan
potensi dan kemampuan peserta didik yang berbeda serta meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa
penerapan pendekatan TaRL dalam pembelajaran menjadi suatu alternatif yang menjanjikan
untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik baik dalam peningkatan
keterampilan berpikir dan kemampuan problem-solving, yang akan menjadi bekal berharga
bagi peserta didik dalam menghadapi tantangan di masa depan (Rohani et al., 2023).Selain itu
pendekatan TaRL sejalan dengan paradigma baru pendidikan yaitu berpusat kepada peserta
didik. Penggunaan model PBL juga menambah peningkatan kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik. penerapan Problem Based Learning dapat menaikkan tingkat kritis siswa dalam berpikir
(Henita et al., 2019). Dalam Problem Based Learning, sikap siswa seperti pemecahan masalah,
berpikir, bekerja kelompok, komunikasi dan informasi berkembang secara positif sehingga
dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik (Akinoglu & Tandogan, 2007). Hal ini
didukung dengan permasalahan yang dikaitkan dengan kondisi nyata yang sering ditemui di
lingkungan sekitarnya, menyebabkan pola berpikirnya menjadi lebih sederhana.
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Simpulan

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan selama dua siklus di dalam
penelitian ini, terlihat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menerapkan
pendekatan TaRL yang dibagikan ke dalam kategori tinggi sedang, dan rendah. Kemampuan
rendah dan sedang jika dilihat dari tes yang diberikan mereka sulit menganalisis masalah,
memilih strategi penyelesaian dalam evaluasi dan melupakan inferensi setiap akhir
penyelesaian permasalahan. beberapa masalah tersebut terjadi karena kurangnya kemampuan
peserta didik dalam proses berpikir kritis menghadapi masalah kontekstual. Pembuktian
peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam menerapkan pendekatan TaRL dengan model
pembelajaran PBL terlihat dari persentase peningkatan ketuntasan belajar,yang tadinya 57%
mencapai 86%. Pembuktian tersebut dapat dilihat juga dari rata-rata kelas yaitu pada siklus |
sebesar 65,93 dan siklus 1l 74,62 serta mengalami peningkatan dengan selisih 8.609.
Pendekataan TaRL sangat tepat mengatasi perbedaan kemampuan pengetahuan menuju
terjalinnya keadilan dalam pembelajaran dan berpusat pada peserta didik.

Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan

Kontribusi Penulis

Penulis pertama S.N. memahami gagasan penelitian yang disajikan dan mengumpulkan data,
menyiapkan instrumen penelitian, validasi instrumen, pengembangan teori, berpartisipasi aktif
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